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BAB III METODE PENELITIAN


3.1 Desain Penelitian

Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian dan pengembangan atau sering dikenal dengan sebutan Research and Development (R&D) dengan model ADDIE. Metode penelitian dan pengembangan atau dalam bahasa inggrisnya Research and Development adalah metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, dan menguji keefektifan produk tersebut( Sugiyono, 2012 dalam Kamal, 2020).


3.2 Prosedur Penelitian dan Pengembangan

ADDIE merupakan akronim untuk Analyze, Design, Develop, Implement dan Evaluate. Konsep model ADDIE ini menerapkan untuk membangun kinerja dasar dalam pembelajaran, yakni konsep mengembangkan sebuah desain produk pembelajaran. ADDIE merupakan desain instruksional berpusat pada pembelajaran individu, memiliki fase langsung dan jangka panjang, sistematis, dan menggunakan pendekatan sistem tentang pengetahuan dan pembelajaran manusia(Hidayat et al,. 2021).
Secara umum tahapan dalam model ADDIE ini terdapat lima langkah, yakni Analyze, Design, Develop, Implement dan Evaluate. Tahapan atau langkah tersebut ada yang dilaksanakan secara prosedural, model instruktional desain yang tidak
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prosedural atau siklikal atau boleh dimulai dari tahap tertentu, dan ada juga yang model desain pembelajaran intergratif.
Adapun	langkah-langkah pada prosedur Pengembangan Media Mistar Geser Pada Mata Pelajaran Matematika Kelas III SD adalah sebagai berikut:
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3.1 Bagan Penerapan Tahapan ADDIE

Sumber: Sugiyono(2015)


Peneliti dalam mengembangkan produk mengikuti prosedur pengembangan ADDIE. Berikut langkah-langkah prosedur pengembangn produk:
1. Analisis (Analyze)

Dengan melakukan observasi dan wawancara di UPT SPF SDN 101921 BERINGIN menggunakan langkah analisis kebutuhan siswa (needs assessment), mengidentifikasi kesulitan (needs), dan menganalisis tugas (talk analysis). Proses pembelajaran di UPT SPF SDN 101921 BERINGIN sebelumnya tidak melibatkan penggunaan media pembelajaran mistar geser, sesuai dengan kegiatan observasi dan wawancara. Lembar kerja dan LKS digunakan oleh guru
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sebagai alat pembelajaran. Peneliti mengkaji kurikulum, peserta didik, dan materi yang sesuai dengan KI, KD, dan indikasinya.
2. Desain (Design)

Tahap desain produk media mistar geser pada mata pelajaran matematika. Peneliti melakukan perencanaan berupa media pembelajaran, mistar geser yang dibuat dari papan dengan angaka-angka yang sudah tertera di papan dengan mistar yang bisa digeser untuk menemukan hasil dari jawaban perkalian. pada tahap ini peneli melakukan konsultasi atau bimbingan terhadap dosen ahli media, ahli desain dan ahli isi materi pembelajaran matematika.
3. Pengembangan (Development)

Proses mengaktualisasikan konsep produk awal dikenal dengan tahap pengembangan. Peneliti membuat konsep awal untuk produk media mistar selama tahap pengembangan ini. Sebelum implementasi, tahap pengembangan berfungsi sebagai semacam evaluasi. Peneliti mendapat rekomendasi dari tim validasi materi dan validasi desain untuk pembuatan media mistar geser.
Adanya validasi media pembelajaran mistar geser yang dihasilkan supaya dapat dipertanggung jawabkan dengan menggunakan validasi. Desain validasi dan pilihan subjek validasi berikut harus dibuat untuk memastikan validasi yang tepat.
4. Implementasi (Implementation)

Tahap implementasi pengembangan produk mistar geser diterapkan pada siswa kelas III berjumlah 26 siswa.


5. Evaluasi (Evaluation)

Setelah menggunakan tes awal dan akhir, proses belajar mengajar di kelas kemudian ditingkatkan dengan penggunaan media pembelajaran mistar geser. Menggunakan media mistar geser, peneliti mengolah proses pembelajaran. Peneliti dapat menilai minat dan kemanfaatan hasil dengan cara membandingkannya dengan yang diperoleh selama menggunakan media pembelajaran mistar geser.


3.3 Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di UPT SPF SDN 101921 Beringin Kecamatan Beringin Kabupaten Deli Serdang. Waktu penelitian dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2023/2024.


3.4 Subjek dan Objek Penelitian

3.4.1 Subjek Penelitian
Subjek dari penelitian yaitu Media Mistar Geser untuk kelas III SD.
3.4.2 Objek Penelitian
Objek dalam penelitian ini yaitu Mata Pelajaran Matematika Materi Perkalian bilangan cacah.


3.5 Instrument penelitian

Alat ukur (instrumen) adalah Alat ukur atau instrumen penelitian yang dapat diterima sesuai standar adalah alat ukur yang telah melalui uji validitas dan


reliabilitas data. Beberapa faktor yang mempengaruhi validitas dan reliabilitas suatu data tergantung pada baik tidaknya instrumen pengumpulan data atau pengukur objek dari suatu variabel penelitian. Baik tidaknya suatu instrumen penelitian ditentukan oleh validitas dan reliabilitasnya (Dewi & Sudaryanto, 2020 dalam Puspasari, H., & Puspita, W., 2022).
Adapun instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut:.

1. Lembar Validasi

Lembar validasi merupakan sejumlah pertanyaan yang dituju kepada pakar ahli untuk mendapatkan koreksi, kritik dan saran terhadap media mistar geser yang peneliti kembangkan pada materi perkalian bilangan cacah
2. Lembar Angket

Lembar angket adalah lembar yang berisi pertanyaan-pertanyaan atau pernyataan yang direspon atau dijawab melalui jawaban, tanggapan, saran, atau masukan untuk memperbaiki media mistar geser yang dikembangkan.
3. Soal Tes
Soal tes yang digunakan berbentuk uraian yaitu untuk pretest dan posttest masing-masing berjumlah 10 butir soal yang berkaitan dengan indikator yang telah ditetapkan pada modul ajar.
4. Dokumentasi

Dokumentasi dilakukan dengan tujuan mengumpulkan data dan informasi nyata sesuai dengan keadaan dilapngan yang dapat mendukung penelitian.


3.6 Teknik Pengumpulan Data

3.6.1 Validasi

Data yang diperoleh adalah data penilaian media pembelajaran dengan menggunkan angket dan saran yang diberikan oleh ahli media dan angket respon siswa. Dengan menggunakan angket dan rekomendasi dari ahli media, data yang diperoleh terdiri dari penilaian media pembelajaran melalui instrumen skala likert. Berikut instrumen pokok yang digunakan dalam pengembangan ini


Tabel 3.1 Kisi-kisi instrumen angket validasi ahli materi

	Aspek Penilaian
	Indikator

	
Keseuaian materi
	Materi sesuai dengan materi bilangan cacah

	
	Materi sesuai dengan sifat pertukaran pada perkalian

	
	Materi sifat pertukaran pada perkalian mudah dipahami siswa

	
Bahasa
	Ketepatan struktur kalimat sesuai dengan bahasa Indonesia yang baik dan benar

	
	Pemilihan	kata	sesuai	dengan	tingkat	pemahaman perkembangan berfikir siswa

	Pembelajaran
	Contoh soal yang diberikan sesuai dengan materi perkalian bilngan cacah


Sumber : Diadaptasi dari (Ismawati et all, 2021)

Tabel 3.2 Kisi-kisi instrumen angket validasi ahli media

	Aspek Penilaian
	Indikator

	
Tampilan
	Kejelasan pemilihan warna background tepat dan nyaman

	
	Tata letak komponen angka

	
	Ukuran angka

	
	Penyajian materi pada media mudah dipahami

	Penggunaan
	Kemudahan dalam memahami materi

	
	Kemudahan penggunaan media

	Pemanfaatan
	Mempermudah guru dalam pelaksanaan pembelajaran




	
	Membantu pemahaman siswa

	
	Dapat digunakan sebagai alternatif pembelajaran


Sumber : Diadaptasi dari (Ismawati et all, 2021)



3.6.2 Angket Respon Siswa

Angket merupakan suatu alat pengumpulan informasi dengan cara menyampaikan sejumlah pertanyaan atau pernyataan tertulis untuk menjawab secara tertulis pula oleh responden. Angket respon siswa pada penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tanggapan siswa terhadap pembelajaran yang dilakukan dengan menggunakan media mistar geser pada materi perkalian bilangan cacah.
Model angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket skala likert. Siswa diminta untuk membaca setiap pernyataan dengan seksama lalu menjawab tidak setuju (TS), kurang setuju (KS), setuju (S) dan sangat setuju (SS).


3.6.3 Tes

Tes adalah teknik yang digunakan untuk mengukur pengetahuan atau penguasaan objek ukur terhadap seperangkat konten atau materi. Tes yang dilakukan yaitu tes awal (pretest) dan tes akhir (posttest). Tes awal (pre-test) berfungsi untuk mengetahui kemampuan awal siswa sebelum menerapkan media pembelajaran, setelah menyelesaikan kegiatan pembelajaran kemudian akan diberikan test akhir (post-test) yang bertujuan untuk


mengetahui hasil belajar siswa terhadap pemahaman materi yang telah dipelajari oleh peserta didik kelas III UPT SPF SDN 101921 Beringin.


3.7 Teknik Analisis Data

3.7.1 Analisis Lembar Validasi

Menganalisis data validasi dari pakar ahli menggunakan skala bertingkat (rating scale). pengisian jawaban lembar validasi berdasarkan ketentuan skala Likert berikut:
Tabel 3.3 Kriteria Interprestasi

	Skor
	Kriteria

	1
	Tidak Baik

	2
	Cukup

	3
	Baik

	4
	Sangat Baik



Rumus yang digunakan dalam perhitungan ini adalah rumus persentase yaitu sebagai berikut:



Keterangan:

𝑃 =

Σ𝑥


Σ𝑥𝑖

× 100%

P = Persentase kevalidan

∑X = Jumlah skor jawaban dari validator

∑Xi = Jumlah total skor ideal

Sebelum menghitung hasil persentase kevalidan tersebut, terlebih dahulu menghitung skor ideal dengan rumus:


Skor ideal = Banyak uraian butir x Banyak skala likert


Untuk mengetahui kelayakan media pembelajaran yang telah dirancang, peneliti menggunakan analisis persentase kategori. Adapun skala persentase penilaian tersebut yaitu:
Tabel 3.4 Kriteria Validasi Analisis Persentase

	Rentang Presentase
	Kriteria

	< 55% - 59%
	Tidak Baik

	60% - 75%
	Cukup

	76% - 85%
	Baik

	86% - 100%
	Sangat Baik


Sumber: Rofiyadi,et all (2021)

3.7.2 Analisis Hasil Belajar

N-Gain digunakan untuk mengukur selisih antara nilai pre test danpost test. Peningkatan kompetensi yang terjadi sebelum dan sesudah pembelajaran dihitung dengan rumus g faktor (N-Gain) dengan rumus sebagai berikut:

𝐺 =

𝑆𝑝𝑜𝑠𝑡 − 𝑆𝑝𝑟𝑒


𝑆𝑚𝑎𝑘𝑠 − 𝑆𝑝𝑟𝑒

Keterangan:

S post = Skor postes S pre = Skor pretes
S maks = Skor maksimum.

Adapun interpretasi N-Gain adalah sebagai berikut:

Tabel 3.5 Klasifikasi Interpretasi N-Gain

	Rata-Rata
	Kriteria

	g > 0,7
	Tinggi




	0,3 ≤ g ≤ 0,7
	Sedang

	0 < g < 0,3
	Rendah

	g ≤ 0
	Gagal


Sumber: Wahab, A, et all (2021)
3.7.3 Analisis Angket

Untuk menganalisis hasil penyebaran angket kepada siswa tentang media mistar geser yang dikembangkan, digunakan rumus persentase sederhana sebagai berikut:



Keterangan:

𝑅𝑆 =

𝑓
[image: ] × 100%
𝑁

RS : Persentase siswa dengan kriteria tertentu f : Banyak siswa yang menjawab setuju
N : Jumlah siswa dalam yang memberikan respon
Proses belajar mengajar dikatakan disukai dan tidak disukai oleh murid jika kata gori respon dan tanggapan yang diberikan siswa terhadap suatu kriteria dengan cara mencocokkan hasil persentase dengan beberapa kategori kriteria yang ada di bawah ini. Kategori kriteria penilaian respon siswa sebagai berikut:
Tabel 3.6 Klasifikasi nilai respon siswa

	Angka
	Kriteria

	85 ≤ RS
	Sangat Setuju

	70 ≤ RS ≤ 85
	Setuju

	50 ≤ RS ≤ 70
	Kurang Setuju

	RS ≤ 50
	Tidak Setuju
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